BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Maskulin adalah istilah }'an.g m&kﬂﬂ untuk mengacu pada sifat,
karakteristik. atauatribut yang dian 'ﬁﬁm biasanya terkait dengan jenis

kelamin hk}-hﬁ, Ilﬁlah Mmﬁgﬁm’m mﬁnggnmhﬂrknn sifat atau
cin fisik IIH-—'Inh apm;h m ‘ketangkasan, atau kemampuan untuk
mm hﬂw maskulin pada seumng_ﬁ hdukhhhrmpta SECArm
alami. tetapt nmmplhwhn“ dan pengaruh I}IM'I. Maskulinitas yang dimiliki
oleh seorang pria merupakan hasil dari proses sosial iln budaya yang
‘miembedakan sifat antara laki-laki dan perempuan (Barker, Nasiz. 2007).

B!h]l Handboaok of The Sociology of Gender m&m Illlli.‘i
Saltzman Chafetz mendefinisikan maskulinitas  sebagai kunsm 'yang
- dihasilkan secara sosial tentang apa artinya menjadi laki-laki, meqnﬁ ‘jantan’
atau ' menampilkan perilaky seperti ity pada satu m:{knm demikian,
“maskulinitas jelas dibedakan dar laki-laki vang. m M mungkin
berbedn dalam praktek maskulinites dari konsensus ini (Chafetz. 2006).
w Illhl m Em. dia menjelm mhldﬁgmaaiuﬂlmms
lnﬂinnm! ﬂplm budaya. barst: penompilan, ﬂ;wnal seksual, emosi.
intelcktual, interpersonal, dan karakter personal (Chafetz, 2006).

Menurut Snlﬁhnﬂﬁh"hﬂ:ﬁ.nﬂnﬁw dalam bahasa inggris yaitu
Musele yang berarti otol. Dalam konteks ini, maskulin mengacu pada sifat yang
didasarkan padn kekuatan fisik atau otot yang dianggap sebagai sesuatu yang
kuat. Istilah tesebut dikaitkan dengan laki-laki karena dianggap sebaga
makhluk vang memiliki kekuatan fisik vang lebih besor dibandingkan dengan

pETEmpLan.



Pemaknaan maskulinitas dolam masyarmkat Indonesia  sangat
dipengaruhi oleh latar belakang dan lingkungan sosialnyn. Budoya memiliki
peranan penting dalsm membentuk konstruksi sosial maskulinitas. Dalam
fenomena yang berkembang di masyarakat, pender masih menjadi salah satu isu
yang sering diperbincangkan oleh kalangan masyarakat. Beberapa orang masih
mempercayai bahwa laki-laki adalah jenis kelamin yang paling dominan,
sehingga perempuan diharapkan uumkmh:pada mereka. Meskipun laki-laki
sering dluntunghnﬂﬁth masyarakat, mereka juga mengalami perlakuan vang
tidak adil, sehingza mmh #lﬁ konsep tovic maskilinity. Perlakuan tidak
adil yang dialann oleh faki-laki termasuk larangan menggunakan. produk
:.hﬂnﬂlwn. uﬂu]ulﬂﬁmm dan mengekwﬁﬂiml kelernahan mereka.
Pandangan bahwa  laki- laki harus selalu kuat, tidak boleh menangis,
mkm perawatan kulit, atau makeup, adalah contoh nyata dari roxic

.fﬂrﬁ:‘ masculiniy adalah sebuah konsep sosial yang tuﬁﬁl_!ﬂl_lk;.jﬁ]nm
masyarakat yang patriarkis, yang menyatakin bahwa maskulinitas seorang pria
berguntung pada perilaku vang represif dan dominan (Ross-William). Toxic
\musculinity timbul karena adanya ketidakadilan sosial terhadap salah satu
‘gender, yokni laki-laki. Tidak hanya perempuan, laki-laki jugs mengalami
perlakuan yang tidak adil dari masyarakat. Sebagai contoh, lki-laki dianggap
'J'ﬂ.l mm mm.]“khﬂ mm&lh padahal sebagan
mansis, hti-htikmmmﬂi emosi dan hak untuk menangis, yang
sebenarnya mmpakmngmmrangmumm f}:.jhnf Dictionary, foxic
maseulinity merujuk pads kesalahpahsman tentang perilaku atau karakteristik
yang seharusnya dimiliki oleh seorang pria.

Dialam lingkup masyarakat, laki-laki sering kali diberikan tekanan uniuk
menjadi individu yang sempurna, yang selalu harus menunjukkan kekuatan dan
ketangguhannya seperti sosok pemimpin. Pemikiran semacam itu menghasilkan
ketidakadilan yang dirasakan baik oleh laki-laki. Dimana hal il membuat laki-
laki mengalami goangguan kesehatan mental, sehingga membuat laki-laki



memilih jalan lain dengan melakukan perbuatan menyimpang seperti meminum
alkohol, obat-obatan, kecanduan dan lainnya. Anggapan laki-loki vang Kuat
adalah leloki tanpa emosi sudah tertanam di kalangan masyarakat. Akibatnya,
laki-laki menghadapi kesulitan dalam menmumgkapkan dan menunjukkan sisi
rapuh mereka. Laki-laki pun juga membutuhkan pengajaran mengenai

pemihaman dan pengenalan emosi,

Dalam kasus_ ini. dlkut'p dari L@lﬂnﬁ.{:umi menurut laporan Bank
Dunia, l.ingkﬂtbumih du'l di Indonesia mencapal 24 per 100 ribu penduduk.
yang berarti terdapat dua orang yang melakukan bunith diri dari setiap 100 ribu
pﬂnﬂmlli di negara. tersebut. Rasio ini telsh rrm.n]u!'cl'.m.hslahlla.n sejak
'lﬂnﬂ}ﬂl# hingga 2019, Data dari databoks snu bty
diri ]ﬂdn laki-laki di Indonesia pada tahun lﬂ-lﬂ ]nhal w dibandingkan

'm '_l.-m‘ru sebesar 3 'J']lfr.r 106} ribu pendudulk, mm sebual

dlllﬂmhn.deh pria, yang berarti sehlnrl*?“'h dari Iﬂ'l][l‘[!.'! urn:gmnhkukm
hlnmhﬁ.l’mellunn tersebut menyebutkan bahwa alasan di balik angka yang
didominasi oleh pria ini adalah karena tekanan suﬂi!-ymg_mmﬂuﬁmnreka
mernsa tidak mampu menjalonkan peran sosial md.lhmphm
masyarakat sebagai seorang pria. Berdasarkan Mﬁn:ﬁng dilakukan oleh
Wmmmm rata-rata umhmm_lmh‘qnﬂ di seluruh
:Ilum. adalah 69 tahun, m ‘secara signifikan lebih rendah dibandingkan
de:mwmhmw?thhm Rendahnya harapan hidup pada pria ini
dipengaruhi oleh berbagai fakior Selain tingkat bunuh diri yang menjadi
penyebabnya, hal ini jugn disebabkan oleh kondisi kerjs yang keras yang
dihadapi oleh banyak pria, serta risiko kesehatan yang lebih rentan karena
kebiasaan mengonsumsi rokok dan alkohol.

Toxic maskwiinify di Indonesia juga tercermin dalam banyak kasus
kekerasan dalam rumah tangga. Banyak pasangan atau anggota keluarga
perempuan mengalami kekerasan fisik, psikologis. dan seksual vang dilakukan
oleh pria. Hal ini disebabkan oleh pandangan vang dominan tentang



maskulinitas yang menckankan kekuatan, dominasi, dan kontrol atas
perempuan. Beberapa pria yong terperanghkap dalam norma-norma  ini
menggunakan kekerasan sebagai cara untuk mengekspresikan kekuatan mereka
dan menjaga dominasi mereka di dalam hubungan. Mereka menganggap bahwa
kekerasan adulah cara yang sah untuk menunjukkan kekuatan moskulinitas

mereka dan menjaga kewibawauan mereka di dalam rumah tangga,

Selain 1l'u pele:eh.un sekml dan infimidasi juga merupakan contoh
nyata dari Taxﬁ:mﬂnﬂm{pmmm ini sering terjadi di ruang
pubiik. mﬂmpﬂ khilrh:MUmml. ntuutumiﬂ.umum Ininnya. Pria
sennghll melakukan tindokan pelecchan sekmaihﬁndﬂppﬁmpum denpgan
ﬁm mendomiriasi, ‘merendahkan, atau erendalhkan mereka, Pandangan
'iglugmnyubabkan perempuan diznggap scb#i djakm otau sebagm
‘makhluk yang harus dikontrol dan diperlakukan secara tidak hormat menjadi
Wﬁﬂdﬁkﬂﬂ ini. Mereka yang ferlibat dalam tindakan Wiﬁml
dan intimidast ini berpikir bahwa perempuan tidak memiliki hak yang sama dan

dapat diperfakukan dengon cars semena-mena,

Kaswekasus terscbut mienyoroti kehemhn Tacie maskafinite di
‘masyarakat Indonesia. Beberapa pria mengadopsi perilaku yang merugikan dan
h‘hnlﬂ.ugm dengan prinsip kesetaraan geru:fﬂ. Phﬂnmm yang dominan
Im‘llng ‘maskulinitas yang mnjurkan kekuaton, dominasi, dan kontrol

nycbabkan ferjadinya tindakan-tindakan kekerasan dan pelecehan yang
merugikan perermpuan. Untuk mengatasi Tf.ﬂ'ummmn ini, langkah-fangkah
penting yang perlu digmbil adalah meningkatkan kesadaran akan konsekuensi
negatif dari perilaku tersebut, mengedikasi masyarakat tentang nilai-nilai
kesetaraan gender, dan mempromosikan penghargaan terhadap keberagaman.

Media memainkan peran penting dalam memperkuat stereotip lentang
laki-laki maskulin, D dalam media, definisi maskulinitas sening kali terkait
dengan atribut seperti kekuasaan, kekuatan fisik, keberanian, ketangguhan, dan
keheroikan. Dalam salah satu media massa, film sering digunakan sebagai alat
untuk membentuk pandangan tentang bagaimana seorong laki-laki seharusnya



terlihat maskulin, Dalam film aksi, karakter laki-laki sering digambarkan
sebagai pahlawan yang selalu menunjukkan kekuatan fisik, dominasi, dan
tindakan heroik. Melalui visual, norasi, dan penyampaian sebush lakon yang
disajikan dalam f{ilm, persepsi tenfang maskulinitas laki-laki dapat diperkuat.
Stereotip inl memberikan gambaran bahwa laki-laki harus menjadi sosok yang
kuat secara fisik, berkuasa, dan selalu mendominasi.

Namun perin untuk dl]ngdhh'wlmﬂlhmtknnlnh CEnminan sempurma
dan realitas, m‘blsu mﬂh cara kitn memahami don memakmnan
maskullnih#. S‘h!mutg}m hﬁﬂﬂ-{ maskulin ymgduampllhn dimedia
tidak uiwmﬂmmmnﬁnhu maskuhnitas vang ada di kehidupan sehari-
.tmi Pada kewlmnyjh karakieristik m:tghﬂﬁﬂﬂ laki- laki tidak hanya
wm'l dari pemampilan fisik, kekuatan, kekussaan, atiw status sosial
vang seperti ditampilkan oleh media, tetapi dari hagﬂﬁmm-mlﬂh itu
bersikap dalam keluarga dan masyarkat.

Maskulinitas cukup erat hubungannya dengan film, dalam film sisi
maskulin ymumnya ditampilkan oleh tokoh pemeran di film. Karakteristik
“maskulinitas tradisional sering digambarkan dalam film, seperti penggambaran
‘karakter yang kuat, tangguh, dan agresif. Beberapa film modern Inl_l_hmmcuha
maskulinitas modem. Ini dapat melibatkan pengeksplorasian  emosi,
film seperti "Moonlight” (2016), "Cali Me by Your Name" (2017), dan
"Brooklyn" (2015) menggambarkan laki-lski dengan dimensi emosional yang
lebih mendalam, menampilkan pria yang sensitif, introspektif, dan mampu

mengekspresikan perasaan mereka.

Di sisi lain, masih ada juga flm-film yang memperahankan citra
maskulinitas tradisional dengan pria-pna yang berperan sebagai pahlawan aksi,
pejuang, atau petualang yang kuat dan berani. Contehnya adalah film-film “The
Dark Knight™ (2008), “Aquaman (2018)", dan banyak film lainnya yang



menampilkan maskulinitas yang dominan seperti pada  karnkteristik
maskulinitas tradisional.

Film Sejuta Sayang Untuknya, dinlis pada tahun 2020 disutradarai oleh
Herwin Movianto dengan durasi selama | jam 37 menit dan digarap rumah
produksi Citra Sinema dan MD Pictures. Film ini bercerita tentang isu keluarga,
mengenai seorang ayah yang berjuang umtuk membesarkan anak perempuan
semata wnwngnyamudman tanpa m Istri ditengan himpitan ekonomi.
Film ini dlpmnhn aleh Duﬂy lﬁgﬂr mﬂm Sagala ayah dan Gina,
S:.rl.fa}hquqﬁingml[jiﬂ,, dan Umiry Shahab sebagai teman Gina.

Dalam film Sejuta Sayang Untuknya, dipedlibatkan seorang tokoh laki-
Iﬁiﬁhm Sagﬂla.':"j';iig;- secars umum memi&f ﬂﬁlﬁﬂﬂhﬂm dan menjadi
‘seorang laki-laki yang mengurus anaknya sendirian tanpa ada peran seorang
::la‘l.ﬁj'ﬁm.:m memiliki potensi untuk memperlihatkan mM:ms
yang beragum. Analisis karakier laki-laki vang berfokus pada tekoh Aktor
Siglhdﬁhm film i dapat membantu dalom memahami ﬁprﬁ# dan
karakteristik maskulinitas. Melalui film ini, peneliti mengkaji bagaimana
konstruksi dan representasi maskulinitas vang digambarkan; dari searang laki-
laki yang berperan sebagai kepala kelsarga.

D:lnmpmﬁ:m terdahmiu vang dilakukan sleh Winardi Aldrian, Suzy
S. Azeharie (2022) mh}ﬂﬁ'ﬁ:pmnﬂhﬂhﬂlﬁmms pada Sosok Ayah
da.hnfﬂ:ﬁ {ﬂqﬁ w,ﬂtﬂnﬂ Buﬂlﬂpﬁ Eﬁm Fatherhood)™ terletak
pada suhjel. vang diteliti yaitu film Fatherhood. Dalam penelition yang
dilakukan Syhuthaiji (2017), dengan judul “Repte
Film Talak 3", perbedaan terletak pada konsep maskulinitas yang menggunakan
makna-makna sifat maskulinitas seperti No Sissy Saoff  (Tidak kewanita-
wanitagn), Be o Big Whee! (Berpengaruh penting), Be o Sturdy Oak (Kuat), Gie
em Hell (Berani), New Man ax Nurturer (Kebapakan), New Man as Narcissist

sentasi Maskulinitas Dalam

(Marsisisme), serta sifat-sifat macho, kekerasan, dan heoliganism (Sangar).
Dalam penchtian yang dilakukan oleh Febriani Dillawat, Muhammad Bayu
Widagdo. Amida Yusriana (2018}, dengan judul “Representasi Maskulinitas



Pada Karakter Perempuan dalam Film “Kartini” Karyva Hanung Bramantya®,
memiliki perbedzan Objek yang diteliti yaitu representasi maskulinitas pada
korakter perempuan. Dalam penelitian Febnanyanti {2011), dengan judul
“Representasi Maskulinitas Dalam Iklan Produk Perawatan Tubuh Untub Laki-
laki”, subjek yang digunakan berbeda dengan penelitian ini yaito [klan Produk
Perawatan Tubuh Untuk Laki-laki. Dalam penelitian yung dilakukan oleh Ulin
Sasmita (2022}, dcnga.n Judul “qu Maskulinitas dalam Film Disney
Moana {Analisis' Semiotika_Charles Sanders Pierce)”, metode analisis vang
digunakan berbedn vaitu dengan menggunakan mefode Semiotika oleh Charles
Sandars Pierce.

Dalam imn’ﬂ;puﬂinan sebelumnya mﬁﬂiﬂhkukm penelitian
tentang  maskulinitas dalam film Sejuta ﬁujung Untuknys menawarkan
‘kebaruan dalam pendekatan dan objek penelitian. F"Imuﬁm%n tokoh
laki-laki Aktor Sagala yang menjadi seorang ayah tunggal yang mengurus
mnh:]qt{mpa kehadiran seomng wsir. Hal mi menank kmmmmnkkau
representasi maskulinitas yang beragam, yang mungkin berbeds dari gambaran
maskulinitas dolam film-film loin vang cenderung menekankan keluntan fisik
‘dan dominasi. Penelitian ini dapat memberikan pemahaman lebih mendalam
tentang konstruksi dan representast maskulinitas dalam konteks peran seorang
ayah dolam keluarga, serta bagnimana hal tersebut mgﬂ.ﬂp&mepsi dan
konstruksi sasial tentang maskulinitas. Penclitian in juga dapat memberikan
kontribusi dalam mempromosikan kesetaruan gender dan pemahaman yang
lebih baik tentang peran laki-laki dalam Widﬁﬁ:u}'a.mkal secara luas.

Selain itu, film Sejuta Sayvang Untuknyva juga menarik karenn dapat
menjadi sumber inspirasi dan pemodelan bagi laki-laki di masyarakat. Melalui
karakter Aklor Sagala, film ini dapat memberikan contoh positif tentang
bagaimana scorang laki-laki dopat mengambil peran sebagai ayah yang
bertanggung jawab, peduli, dan peka terhadap kebutukan anzknya. Film ini
dapat membantu memperfuas pemahaman lentang maskulinitas yang inklusif,
di mana seorang laki-laki tidak hanya diukur dari kekuatan fisik atau dominasi,



tetapi juga dari peran yang mereka ambil dalam keluarga dan perhatian mercka
terhadap kesejahteraon anak-anak. Melalui penelitian ini, dibarapkan kita dapat
mendapatkan wawasan yang lebih mendalam tentang representasi maskulinitas
yang positif dalom film Sejuta Sayang Untuknya dan dampaknya dalam
mempengaruhi persepsi dan norma sosial tentang peran laki-laki dalam
‘keluarga dan masyarakat,

1.4.1  Manfaat Teoritls / Akademis

Memperkaya kajian film dan bermanfaat bagi pengembangkan pengetahuan
di bidang Ilmu Komunikasi, khususnya dolam konteks industri film, dengan
menggunakan teori Semiotika Roland Barthes sebagai alat analisis utama.
Selain itu. penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi mahasiswa



1.4.2 Manfaat Praktis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi praktisi di
industri perfilman (Production House) dﬁngim memberikan panduan tentang
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